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FOCUS GROUP DISCUSSION: KAJIAN TEORETIS DAN PRAKTIK

Sadi ", Tri Mardiana?’, Indra Kusumawardhani®
! Fakultas Teknik Industri UPN “Veteran” Yogyakarta
email: sadi.sadi1971@yahoo.co.id
2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN “Veteran™ Yogyakarta
¥ Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN “Veteran” Yogyakarta
email: indrakoes74@gmail.com

Abstract

The focus group has become increasingly popular as a tool for social and market
research across a wide range of sectors. The focus group technique is a type of qualitative
research methodology, generally defined as a structured discussion with a small group of
neople, run by a facilitator or using a moderating team, to generate qualitative data on a
nrecise topic of interest, using a set of open-ended questions. This paper explores definitions
ot and approaches to focus groups and outlines their value as part of an initial exploratory
sualitative research phase. Advantages and disadvantages of focus group research are also
Ziscussed, along with some of the logistical considerations involved, in light of the
~csearcher’s own experience and recommendations from the literature.

“eyvwords:  focus  group technique; research  methodology;  advantages:
Zsadvantages;research; definitions;

A. PENDAHULUAN

Focus group dikenal sebagai alat untuk berbagai sektor penelitian sosial. Teknik focus
—oup adalah satu jenis metodologi penelitian kualitatif, ditentukan sebagai diskusi
“zrstruktur dengan sekelompok kecil orang, dijalankan oleh seorang fasilitator atau tim
—oderator, untuk memperoleh data kualitatif pada topik tertentu secara tepat, menggunakan
-<xumpulan pertanyaan terbuka. Sejak kemunculannya kembali pada tahun 1980an,
~<todologi focus group telah menambah satu dimensi baru dalam penelitian tentang persepsi
. ~-blik dan kebijakan publik. Diawali pada tahun 1940an sebagai bagian tambahan dari
-cnelitian kualitatif tentang persepsi publik, kemudian menghilang dan kembali 40 tahun

-vmudian, menjadi salah satu metoda yang popular dalam penelitian pemasaran (Denzin dan
-.acoln, 2005).

3. DEFINISI

Krueger dan Casey (2000) mendefinisikan focus group sebagai sebuah serial diskusi

-ng direncanakan dengan hati-hati dan dirancang untuk mendapatkan persepsi pada sebuah
=<1 yang sudah ditentukan dalam lingkungan vang permisif dan tidak mengancam. Barrow
- )0) memandang sebuah focus group sebagai sebuah tipe wawancara kelompok dimana
<~uah kelompok kecil individu dikumpulkan bersama-sama untuk tujuan mendiskusikan
.« “dah (atau kadang lebih) topik tertentu. Menurut Marczak dan Sewell (2007) focus group

| DDA HIDM “UCTTDAU" Un/wa e snTa ane
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merupakan kelompok invididu yang berinteraksi yang memiliki kepentingan atc.
karakteristik yang sama, yang dikumpulkan bersama oleh seorang moderator, yarn.
menggunakan kelompok dan interaksi tersebut sebagai cara untuk mendapatkan informa:
tentang isu-isu spesifik.

C. PENGGUNAAN FOCUS GROUP

Focus group sangat baik digunakan untuk eksplorasi konsep pada tahap awal penelitiar.
menghasilkan ide-ide kreatif, menguji ide dan menentukan perbedaan pendapat antar.
berbagai kelompok pemangku kepentingan yang berbeda. Focus group sering digunakc-
sebagai alat triangulasi dengan metoda pengumpulan data yang lain (McClelland, 199-.
Threlfall, 1999). Interaksi kelompok antar anggota dari target populasi selama focus gro:.-
memacu peserta untuk membuat hubungan dengan konsep-konsep yang berbeda melalu:
wawancara individual. Fasilitator yang terlatih bisa menyemangati interaksi kelompok-
kelompok tersebut untuk menangkap data ini untuk memberikan pemahaman yang lebi~
komprehensif tentang apa yang sedang diteliti atau dipelajari. Focus group dap::
diintegrasikan kedalam semua desain penelitian atau dapat dilakukan secara individual ketik -
sebuah topik khusus sedang dieksplorasi. -

D. KEKUATAN DAN KELEMAHAN FOCUS GROUP DISCUSSION

e Kekuatan

Menurut Morgan (1997) kekuatan focus group adalah kemampuan untuk membuz:
sejumlah data yang terkonsentrasi tepat pada topik yang sedang diteliti. Kekuatan ini jelas
dalam perbandingan pada observasi peserta karena focus group tidak hanya memberi akses
untuk melaporkan pada rentang topik yang luas yang mungkin tidak dapat diobservasi tap:
juga memastikan bahwa data akan secara langsung diarahkan sesuai dengan kepentingar
peneliti. Hal lain adalah kemampuan focus group untuk mengumpulkan data secara efisien
Metoda ini relatif sederhana, mengijinkan peserta untuk terlibat dalam proses dan tujuannyz
Peneliti lain seperti Wall (2001) juga menyatakan bahwa salah satu keunggulan dari focu:s
group adalah bisa menampung sejumlah besar orang dalam kelompok yang sama. Sedangkarn
Krueger (1994), Gibbs (1997) dan Barrows (2000) menyatakan bahwa focus group adalah
merupakan satu cara efisien untuk mendapatkan sejumlah besar informasi. Hines (2000
mengungkapkan bahwa dengan focus group peneliti dapat memperoleh pendapat atau
perilaku tertentu dalam waktu singkat.

¢ Kelemahan

Focus group relatif mahal untuk dilakukan. Terutama berkaitan dengan waktu yang
diperlukan untuk menyiapkan pertanyaan, pre-test, rekrutmen dan proses seleksi peserta.
Ditambah dengan fee untuk moderator, akomodasi untuk peserta bila diperlukan, tempa:
pertemuan dan sewa ruangan, penerjemahan dan transkripsi, sewa peralatan video untuk
merekam, insentif untuk peserta, biaya perjalanan dan akomodasi untuk fasilitator bila
dijumlahkan akan sangat mahal (Davis, 2007). Pengaruh kelompok pada diskusi juga dapat
meningkatkan pertanyaan tentang kemampuan sekumpulan peserta untuk mendiskusikan
topik tertentu. Jika peserta hanya memiliki sedikit keterlibatan pada topik, maka penelit:

206 | LPPM UPN “VETERAN" YOGYAKARTA
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_..n memperoleh sedikit hasil yang diinginkan, tapi jika peserta memiliki keterlibatan
~_gi terhadap topik diskusi, moderator mungkin harus bekerja keras untuk

b _likan arah diskusi (Morgan,1997).

2 - 1AP-TAHAP MELAKUKAN FOCUS GROUP DISCUSSION

‘znurut Nagle dan Williams (2013) terdapat 5 (lima) tahapan dalam melakukan
- up Discussion yaitu:
- Tujuan
' <:perti halnya penelitian yang lain, tahap pertama yang harus dilakukan untuk
_~_-kan focus group yang berkualitas adalah menentukan tujuan. Hal ini sangat penting
_.an menentukan bagaimana hasil aktivitas selanjutnya. Tujuan penentuan sampel
- _us group diantaranya adalah: (1)Ekplorasi: mengetahui pentingnya masalah dari
| - - oulasi; (2)Pengembangan program : bertanya kepada anggota dari target populasi
' - - znis aktivitas apa yang mereka sukai; (3)Riset sistematis: mengumpulkan data secara
=1 melalui pertanyaan penelitian yang spesifik; (4)Evaluasi: mengumpulkan data
~:=ndalam melalui pertanyaan evaluasi yang spesifik untuk menentukan keberhasilan

_T2juan program.
= 2: Metodologi
“erdapat dua elemen dalam tahapan metodologi: 1)Konseptualisasi. Ketika tujuan
.- -1 telah ditentukan, populasi dan sampel penelitian juga harus ditentukan. Populasi
— —:entasikan individu yang akan dianalisis. Sampel adalah subset dari populasi. Focus
-dak menggunakan probabilitas atau sampel random. Focus group biasanya
~_-~akan sampel convenience. Sebuah focus group paling efektif terdiri dari 7-12
~ Ini merupakan jumlah paling optimal untuk melakukan diskusi dan memudahkan
_- - untuk menjaga kelompok sesuai tugasnya. 2)Logistik. Logistik scring merupakan
-ang paling banyak menghabiskan waktu untuk mempersiapkan focus group. Saat
_: perencanaan 6-8 minggu sebelum focus group sebenarnya mungkin tampak seperti
:ng lama, penting bagi tim peneliti untuk terlibat dalam proses yang matang. Jangka
- -ni memungkinkan peneliti melakukan penyesuaian sesuai kebutuhan. Memilih
b _ r merupakan hal yang penting. Jika tidak ada orang di tim peneliti yang nyaman di
- .zlompok atau memiliki kemampuan untuk mendorong interaksi kelompok, gunakan
~.sternal yang memiliki pengalaman dalam memfasilitasi kelompok. Naskah adalah
-~ bagi fasilitator untuk menjelaskan kepada individu tujuan kelompok tersebut, tinjau
v .0 focus group, dan informasi lain yang mungkin penting diberikan kepada peserta.

> 3: Fasilitasi

Nomponen umum tahap fasilitasi adalah (1)Persiapan: Dengan logistik yang telah
im peneliti dapat mempersiapkan focus group. Tim harus memiliki setidaknya dua
. ~atu orang adalah fasilitator dan yang lainnya adalah pencatat. Penting untuk memimnta
-t untuk mencatat umpan balik focus group.; (2)Pra sesi: Waktu sebelum focus group
p- . merupakan kesempatan penting untuk mengenal dinamika kelompok; (3)Fasiltas::
.« membuka sesi, mintalah agar para peserta mengenalkan diri mereka. Jangan bentahu
~ihwa komentar mereka bersifat rahasia jika tidak benar. Setelah membuka sesy,
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lanjutkan melalui pertanyaan. Di akhir diskusi, tutup sesi dengan menggunakan teks dari
naskah.

Tahap 4: Analisis

Tahap analisis menggabungkan diskusi focus group menjadi bentuk yang mudah
dikelola untuk pengembangan laporan. Analisis harus dimulai segera setelah penutupan focus
group. Pengambilan catatan komprehensif dan peringkasan hasil diskusi dengan peserta
selama sesi focus group akan memfasilitasi analisis yang lebih efisien. Untuk setiap
pertanyaan focus group, rangkumlah "gagasan besar" atau "tema" yang telah dibahas.
Pengurangan data adalah kunci tahap analisis; Rangkum satu sampai dua jam diskusi ke
dalam konsep yang dapat dikelola yang akan memfasilitasi pengembangan laporan. Salah
satu cara untuk melakukannya adalah dengan membuat peta konsep. Peta tersebut
menunjukkan topik pertanyaan dan tema yang muncul untuk konsep tersebut.

Tahap 5: Pelaporan

Tahap pelaporan merangkai semua tahap sebelumnya bersama-sama ke dalam
keseluruhan yang koheren. Faktor lain yang harus diperhatikan antara lain: (1)Tentukan
apakah laporan akan dalam gaya naratif atau gaya bullet; (2) Tentukan urutan (pertanyaan
dengan pertanyaan atau tema; (3)Informasi Peserta: Sertakan dalam laporan ringkasan
peserta focus group (misalnya Jumlah Wanita dan Pria, Tingkat Siswa, dll); (4)
Memanfaatkan kutipan dari focus group untuk menekankan poin;(5) Buat ringkasan
bagaimana hasil focus group sesuai dengan tujuan focus group.

F. APLIKASI METODA FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD)

Community Perceptions toward Economic and Environmental Impacts of Tourism on
Local Communities (Aref et al, 2009)

Aref et al (2009) menyelidiki persepsi masyarakat terhadap dampak ekonomi dan
lingkungan dari pariwisata di Shiraz, Iran. Fokus khusus adalah pada perbedaan persepsi
antara Distrik Lama dan Baru Shiraz. Studi ini dilakukan pada masyarakat lokal di kota
Shiraz, Iran. Shiraz terletak di provinsi Fars; Sebuah area sentral untuk peradaban Persia.

Penelitian ini didasarkan pada metodologi kuantitatif dan kualitatif untuk
menyelidiki persepsi masyarakat terhadap dampak wisata. Penelitian ini menggunakan
kuesioner survei, focus group discussion (FGD). Metode penelitian kualitatif saat ini banyak
digunakan dalam penelitian pariwisata mis. Easterby-Smith et al (2002). Penelitian
pariwisata, antropolog dan sosiolog telah mengguiiakan penelitian kualitatif (Decrop, 1999;
Riley & Love, 2000). Ketika menyangkut ekonomi, geografi, psikologi atau pemasaran,
peneliti cenderung menggunakan pendekatan kuantitatif (Decrop, 1999). Menurut Riley
(1996) mayoritas penelitian pariwisata mengandalkan survei terstruktur. Metode kualitatif
digunakan secara eksplisit dalam tahap eksplorasi untuk memulai dan memberikan informasi
untuk penyelidikan kuantitatif lebih lanjut atau untuk memberi bawahan dan meningkatkan
temuan empiris. Walle (1997) menjelaskan bahwa karena pariwisata menjadi bidang
multidisiplin, periset pariwisata harus mengeksplorasi berbagai alat dan teknik yang tersedia
untuk mereka. Akibatnya, penggunaan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dalam

PRO
G

par
dal
kuc
dar
lail

dij



T e

m o=

PROSIDING _

SEMINAR NASIONAL TAHUN KE-3 | CALL FOR PAPER, DAN PATER, Y HASIL PERELITIAN 8 PLNGABDIAN MASYARAKAT KL AENRISTEKDIKTI RI

pariwisata bermanfaat sekaligus tepat. Triangulasi metode penelitian ini biasa digunakan
dalam penelitian pariwisata. Sebagai contoh, Corey (1996) menggunakan teknik dan
kuesioner FGD. Menurut Creswell (2003) pendekatan ini menggunakan metode kuantitatif
dan kualitatif secara terpisah untuk menyeimbangkan kelemahan satu dengan kekuatan yang
lain. Selain itu, hasil dari kedua metode tersebut terintegrasi selama tahap interpretasi, yang
memungkinkan ratifikasi dan validasi silang temuan penelitian. Tokoh masyarakat di Shiraz
dipilih sebagai populasi sampel untuk survei ini karena mereka mewakili "suara orang-orang
yang memprihatinkan (Eng & Parker, 1994). Pemimpin masyarakat didefinisikan sebagali
pihak yang dapat mempengaruhi kebijakan, opini, atau tindakan masyarakat karena peran,
gelar, atau posisi mereka di masyarakat. Tokoh masyarakat diidentifikasi di setiap komunitas
yang menerima dana dari kota Shiraz. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden sangat
setuju bahwa pariwisata memberikan banyak manfaat ekonomi, namun bersifat ambivalen
terhadap beberapa aspek ekonomi pariwisata. Temuan ini memberikan dukungan untuk
penelitian sebelumnya. Namun, meningkatnya tingkat kriminalitas, kemacetan lalu lintas,
kebisingan dan polusi udara, kerusakan lingkungan alam dan kenaikan nilai real estat
ditemukan sebagai aspek negatif dari dampak pariwisata. Sebagai kesimpulan, kita dapat
melihat beberapa kesamaan antara persepsi penduduk dan persepsi tokoh masyarakat
terhadap dampak pariwisata. Terdapat perbedaan yang nyata antara orang-orang di kedua
distrik Shiraz, namun tidak penting secara signifikan. Selanjutnya, hasil FGD
menggambarkan harmoni suatu pola hasil di antara semua responden.

The Value of Focus Group Discussions for Understanding Barriers to Agriculture-
Tourism Linkages in Developing Regions (Mwaijande et al, 2009)

Tujuan dari studi Kepulauan Virgin adalah untuk mendapatkan tanggapan dari para
peserta tentang: (1)Apa isu penting yang perlu ditangani untuk mengembangkan industri
pertanian berkelanjutan yang sukses di Kepulauan Virgin? (2)Apa hambatan yang membatasi
pengembangan industri pertanian berkelanjutan yang sukses di Kepulauvan Virgin?
(3)Rekomendasi apa yang akan Anda buat untuk mengatasi rintangan ini? Peserta (antara
enam dan delapan) dipilih secara purposif berdasarkan karakterisasi mereka sebagai
pemimpin opini di tiga kelompok pemangku kepentingan-petani, pembuat kebijakan, dan
praktisi perhotelan dan perhotelan. Diskusi kelompok terarah dikelola oleh tiga fasilitator.
Fasilitator pertama memperkenalkan tujuan diskusi dan menjelaskan apa yang diharapkan
dari para peserta. Fasilitator kedua memimpin diskusi, mengendalikan arus, dan mencatat
tanggapan di flip chart. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengembangkan tema yang
mengarah pada deskripsi konseptual tentang hambatan terhadap hubungan yang lebih kuat
antara kedua industri tersebut. Kelompok petani mengidentifikasi hambatan kritis karena (1)
kurangnya lahan, (2) kurangnya air untuk pengairan, (3) kebutuhan infrastruktur umum, dan
(4) kurangnya akses terhadap modal atau dukungan finansial bagi petani. Kelompok pembuat
kebijakan mengidentifikasi hambatan penting karena (1) kurangnya program pemasaran
domestik yang sehat dan terorganisir, dan (2)kurangnya dukungan politik untuk
pembangunan pertanian. Kelompok ketiga-praktisi pariwisata dan perhotelan -
mengidentifikasi hambatan penghalang yang berbeda: (1)kurangnya komoditas varietas
tertentu yang diminta oleh industri perhotelan, (2)ketidakmampuan petani lokal untuk
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memasok makanan dan secara konsisten memenuhi permintaan, (3)ketidakmampuan
produsen lokal untuk memenuhi standar kualitas, (4)kurangnya pendidikan bagi pemilik
restoran dan koki hotel mengenai ketersediaan dan potensi penggunaan tanaman dan
makanan lokal, dan (5)kurangnya sistem distribusi makanan lokal yang efektif. Informasi
yang dikumpulkan melalui proyek ini di Kepulauan Virgin AS mengkonfirmasi pengamatan
pada literatur yang ada bahwa pariwisata dapat menjadi mesin ekonomi untuk pertumbuhan
pertanian di wilayah ini (Torres & Momsen, 2004: Telfer, 2000). Hasil dari survei tersebut
menghasilkan rekomendasi berbasis empiris untuk mengembangkan kebijakan publik baru
untuk memperbaiki hubungan antara petani dan sektor pariwisata Kepulauan Virgin A.S.
Pembuat kebijakan, terutama mereka yang berpartisipasi dalam penelitian ini, sekarang lebih
cenderung untuk bertindak berdasarkan rekomendasi ini karena mereka tahu rekomendasi
tersebut merupakan hasil dari proses penelitian yang kredibel. Seiring berkembangnya
negara dan wilayah kerja untuk mengatasi banyak isu terkait peran pertanian dalam
memajukan ekonomi dan industri baru, kelompok fokus jelas merupakan metode yang
berguna dalam membimbing perencanaan strategis dan pembuatan kebijakan.

G. PENUTUP

Focus group menjadi alternatif yang bisa dilakukan untuk penelitian tertentu dan
kapan sebenarnya metoda ini menjadi metoda yang lebih diinginkan dibandingkan metoda
penelitian kualitatif lainnya, merupakan alat penelitian yang berharga dan dapat menangkap
informasi yang akan membantu lebih baik dalam topik penelitian. Untuk mengetahui apakah
focus group ini tepat untuk proyek penelitian adalah dengan melihat bagaimana keaktifan
dan mudahnya peserta untuk berdiskusi tentang topik yang dipilih. Jika masih ada halangan
untuk berinteraksi secara aktif dan mudah, peneliti harus membuat strategi cadangan untuk
pengumpulan data dalam desain penelitiannya. Menyatakan bahwa focus group adalah opsi
yang bisa diambil untuk proyek penelitian tidak identik bahwa metoda ini merupakan metoda
yang lebih diinginkan untuk mencari data penelitian, karena dalam berbagai situasi dan
kondisi penelitian kualitatif yang berbeda akan menghasilkan data yang lebih sesuai dengan
tujuan peneliti. Akan tetapi focus group menambah pilihan kita sebagai peneliti ketika harus
mencocokkan pertanyaan penelitian pada metoda kualitatif.
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